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Abstract : Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun aplikasi penjadwalan pemesanan di
sebuah UMKM penerima jasa percetakan di Surabaya. Lamanya waktu tunggu yang diberikan oleh
pemilik jasa percetakan menjadi permasalahan utama yang sering dikeluhkan oleh pelanggan. Jenis
produk yang termasuk dalam proses penjadwalan diantaranya adalah brosur, kartu nama, undangan,
cover buku, dan cetak sticker. UMKM ini tidak mencetak sendiri pemesanan dari pelanggan, namun
masih harus dilempar ke perusahaan pencetak lain yang mempunyai mesin khusus percetakan.
Dengan kata lain, UMKM ini hanya menerima pesanan saja, tidak memiliki mesin cetaknya. Lamanya
waktu pengerjaan pemesanan produk hanya berdasarkan perkiraan, tergantung pada jumlah cetak
dan info dari perusahaan pencetak. Hal ini menyebabkan proses pemesanan tidak optimal. Untuk
mempercepat waktu tunggu biasanya pemilik masih harus menghubungi kontak perusahaan pencetak
untuk mengetahui proses pemesanan yang sedang berjalan. Di sisi lain, sebenarnya perusahaan
pencetak dapat mengatur penjadwalan percetakan yang berjalan di mesin cetak. Namun, ada kalanya
tidak sesuai dengan antrian atau bahkan tidak mengetahui waktu kapan selesai pemesanan untuk
produk tersebut. Oleh karena itu, dengan menerapkan metode Shortest Job First, waktu tunggu dapat
dipersingkat dengan memperhatikan jenis produk yang dipesan dan jumlah pesanan. Uji coba
aplikasi penjadwalan percetakan menghasilkan 94,4% fungsionalitasnya berjalan dengan baik
menggunakan Black Box testing. Kegagalan uji coba dikarenakan terdapat pesanan khusus
percetakan yang membutuhkan waktu lebih cepat, tidak mengikuti antrian pesanan yang ada.

Keywords: Penjadwalan Percetakan, Waktu Tunggu, Shortest Job First, Preemptive.

1. Pendahuluan pesanan saja, tidak memiliki mesin cetaknya.

Proses penjadwalan menjadi salah satu
hal yang penting bagi sebuah instansi atau
perusahaan. Apalagi jika usaha tersebut
menjalankan proses bisnis produksi aktif dan
intensitas penjualan tinggi. Tidak jarang
perusahaan ~ memiliki  kesulitan ~ dalam
mengelola pemesanan dari pelanggan. Hal ini
terjadi pada UMKM Percetakan yang berada di
daerah Tegalsari Surabaya. Jenis produk yang
termasuk  dalam  proses  penjadwalan
diantaranya adalah brosur, kartu nama,
undangan, cover buku, dan cetak sticker.

UMKM yang baru berkembang ini
menerima jasa percetakan di Surabaya dan
sekitarnya. Namun, UMKM tidak mencetak
sendiri pemesanan dari pelanggan, tetapi masih
harus dilempar ke perusahaan pencetak lain
yang mempunyai mesin khusus percetakan.
Dengan kata lain, UMKM ini hanya menerima

Lamanya waktu pengerjaan pemesanan produk
hanya berdasarkan perkiraan, tergantung pada
jumlah cetak dan info dari perusahaan
pencetak.

Hal ini menyebabkan proses pemesanan
tidak optimal. Untuk mempercepat waktu
tunggu biasanya pemilik masih  harus
menghubungi kontak perusahaan pencetak
untuk mengetahui proses pemesanan Yyang
sedang berjalan. Di sisi lain, sebenarnya
perusahaan  pencetak  dapat  mengatur
penjadwalan percetakan yang berjalan di mesin
cetak. Namun, ada kalanya tidak sesuai dengan
antrian atau bahkan tidak mengetahui waktu
kapan selesai pemesanan untuk produk
tersebut.

Beberapa algoritma penjadwalan telah
banyak diterapkan di  penelitian lain.
Diantaranya adalah First In First Out (FIFO),
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First Come First Serve (FCFS), Last In First
Out (LIFO), Shortest Job First (SJF), dan
Round Robin [1][2][3]. Pada awalnya algoritma
ini diterapkan untuk mengatur proses yang
dapat dijalankan pada CPU Komputer dengan
satuan millisecond (ms) [4][5]. Namun, seiring
dengan perkembangan penelitian, algoritma ini
tidak menutup kemungkinan dapat diterapkan
dan dikembangakan untuk kasus lainnya sesuai
dengan alur dan model perhitungan yang sama
[617].

Untuk kasus yang dapat diselesaikan
menggunakan  algoritma  FIFO  seperti
Pengaturan  Pengelolaan  Barang  sejenis
sembako (beras, telur, minyak, dIl) dari
Gudang Toko. Barang yang pertama
masuk/datang, akan terlebih dahulu
dijual/dikeluarkan  dari  Gudang  [3][1].
Bertentangan dengan FIFO, algoritma LIFO
biasanya diterapkan untuk penjualan barang
yang sedang tren saat ini, tidak perlu khawatir
tentang masa kadaluarsa produk. Hal ini
dikarenakan kemungkinkan produk tersebut
akan kembali tren di waktu mendatang. Jenis
produk yang dapat dioleh menggunakan LIFO
diantaranya baju/pakaian, barang elektronik,
aksesoris, buku, dll.

Di sisi lain, Shortest Job First (SJF)
merupakan metode penjadwalan yang dapat
bekerja sesuai antrian yang diprioritaskan atau
proses dengan waktu pengerjaan terkecil. Pada
metode ini dibagi menjadi 2 metode lagi yang
dapat diterapkan, yaitu metode yang bersifat
Non-Preemptive dan Preemptive [8][9]. SJF
dengan  metode  Non-Preemptive  akan
memproses sesuai  antrian, tidak dapat
disela/disisipi proses lainnya. Proses jalan
mesin tidak mengijinkan adanya pergeseran
proses yang sedang berjalan di mesin saat ini
[3]. Sedangkan SJF dengan metode Preemptive
memungkinkan adanya penyisipan proses yang
pertimbangan waktu terpendek/paling kecil,
meskipun masih ada proses yang berjalan di
mesin  saat ini. Proses ini  dapat
menyela/menyisip pada antrian yang ada
[10][11]. SJF sangat cocok digunakan untuk
kasus penjadwalan produksi di perusahaan atau
industri dengan mengoptimalkan waktu tunggu
pemesanan produk [12][13][14][15][16].

Hampir sama dengan SJF, Round Robin
merupakan salah satu algoritma penjadwalan,
dimana algoritma ini menggilir proses yang ada
di antrian. Proses akan mendapatkan jatah
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sebesar time quantum tertentu. Jika time
quantum-nya habis atau proses sudah selesai,
makan akan dialokasikan ke proses berikutnya
[17][18].

Oleh karena itu, berdasarkan
permasalahan yang terjadi di UMKM dan
referensi penerapan algoritma penjadwalan
yang ada, maka dibutuhkan sebuah Aplikasi
Optimalisasi Waktu Tunggu Pemesanan
Percetakan Menggunakan Algoritma Shortest
Job  First dengan kombinasi  metode
Preemptive sehingga waktu tunggu dapat
dipersingkat dengan memperhatikan waktu
pengerjaan terpendek[19].

Data yang digunakan pada penelitian ini
didapatkan melalui proses observasi dan
wawancara kepada pemilik UMKM Percetakan
Tegalsari  Surabaya di bulan September-
Oktober 2022 mengenai proses bisnis
percetakan, mulai dari pemesanan pelanggan
sampai dengan pengambilan produk yang telah
selesai dikerjakan.

Data tersebut terdiri dari data jenis
produk, pemesanan, dan waktu tunggu
pelanggan sebelum ada penerapan kombinasi
algoritma  Shortest Job First (SJF) -
Preemptive. Untuk mempermudah proses uji
coba dan perhitungan SJF akan dibandingkan
dengan hasil perhitungan manual menggunakan
Ms. Excel dengan data pemesanan minimal 5
data transaksi.

Perhitungan Waktu Tunggu menggunakan
Metode Shortest Job First - Preemptive

Algoritma Shortest Job First (SJF)
merupakan algoritma yang mengatur proses
penjadwalan yang ada di antrian dan akan
dieksekusi berdasarkan burst time terkecil. Hal
ini akan membantu waktu tunggu menjadi lebih
pendek/singkat untuk setiap proses antrian.
Algoritma SJF yang akan diterapkan pada
penelitian ini mengadopsi metode Preemptive.

Metode ini memungkinkan jika terdapat
serangkaian antrian dapat mendahulukan/
menyela untuk memproses antrian dengan
waktu pengerjaan lebih pendek saat mesin
sedang mengerjakan proses yang lainnya. Hal
ini mengakibatkan waktu tunggu menjadi lebih
cepat dan optimal.
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Contoh :

Terdapat 4 Pemesanan yaitu P1, P2, P3, P4.
Setiap pemesanan memiliki arrival time dan
burst time seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Contoh Perhitungan Shortest Job First.

Pemesanan Arrival Time Burst Time
(hari) (hari)
P1 0 7
P2 2 4
P3 4 1
P4 5 4

Beberapa istilah waktu yang sering digunakan
pada Algoritma SJF [8], [10]ini diantaranya :

a. Arrival Time adalah
waktu kedatangan dari proses yang akan
dilakukan.

b. Burst Time

merupakan waktu yang dibutuhkan untuk
mengeksekusi sebuah proses.

c. Average Waiting
Time adalah rata — rata waktu yang
dihabiskan proses selama berada pada
status ready (menunggu proses eksekusi).

Untuk memudahkan proses perhitungan
gunakan GantChart terlebih dahulu seperti di
bawah ini :

pL P2 [P3 [P3 [P2 [P4 [P1 |

0 2 4 5 7 11
Gambar 1. Gant Chart Contoh SJF.
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. Waktu 0 : hanya ada P1,
sehingga P1 yang dijalankan.
. Waktu 2 : P2 datang.

Maka dibandingkan burst time P2 = 4 dengan P1 =5
(awal 7, tetapi sudah dieksekusi 2 satuan waktu).
Karena P2 memiliki burstime lebih kecil, maka

dipilih P2.

. Waktu 4 : P3 datang.
Bandingkan burst time P3=1, P2=4-2=2, P1=5. Pilih
P3.

. Waktu 5 : P3 selesai, P4
datang. Bandingkan burst time P4=4, P2=2, P1=5.
Pilih P2.

. Waktu 7 : P2 selesai.
Bandingkan P4=4, P1=5. Pilih P4.

. Waktu 11 : P4 selesai.
Jalankan P1.

Tabel 2. Perhitungan Waiting Time SJF
Arrival | Execution Waiting
Pemesanan Time Time (ET) | Time (ET-
(AT) AT)
P1 0 0 0
P2 2 5 3
P3 4 4 0
P4 5 7 2
SWT 5

AWT=YWT/P=5/4=1.25 hari

2. Metodologi Penelitian
Tahapan Metodologi Penelitian Aplikasi

Optimalisasi Waktu Tunggu Pemesanan
Percetakan Menggunakan Algoritma Shortest
Job  First dengan kombinasi  metode

Preemptive ini dapat dilihat pada Gambar 2.

— Construction —

Implementasi
Aplikasi

System Flow

Pembuatan
Aplikasi

Data Flow
Diagram
CDM & PDM

Algaritma
Shortest Job

First

—

Struktur Tabel

Testing

Gambar 2. Metode Penelitian

3
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Pada tahapan metode penelitian tersebut,
terdapat 5 tahapan yang harus dilakukan [20],
yaitu :

a.  Communication.

Pada tahap komunikasi, penelitian diawali
dengan melakukan proses observasi dan
analisis yang telah dilakukan, dilengkapi
dengan hasil wawancara serta permintaan
pendapat dari para pemilik UMKM penerima
jasa percetakan.

Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan
Tabel Analisis Kebutuhan Pengguna dari
Penelitian  Aplikasi  Optimalisasi  Waktu
Tunggu Pemesanan Percetakan Menggunakan
Algoritma Shortest Job First dengan kombinasi
metode Preemptive. Adapun pengguna dari
aplikasi ini terdiri dari admin website sebagai
pengelola utama website, pemilik UMKM, dan
pelanggan.

Adapun beberapa Kebutuhan Fungsional
dari Penelitian Aplikasi Optimalisasi Waktu
Tunggu Pemesanan Percetakan Menggunakan
Algoritma Shortest Job First dengan kombinasi
metode Preemptive ini dapat dilihat pada Tabel
3. Sedangkan untuk kebutuhan pengguna dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3 . Tabel Kebutuhan Fungsional
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No Nama Kebutuhan Data/Informasi
Pengguna

e Data Pembayaran dan konfirmasi
Pengambilan Pemesanan.

e Laporan secara
Transaksi Pemesanan.

e Laporan Validasi dan Penentuan

Berkala

Waktu Tunggu.
e Laporan Pembayaran dan
pengambilan pesanan.

2. Pemilik e Daftar Produk yang bisa dipesan,
UMKM lengkap beserta detail harga.
Penerima o Daftar Pelanggan Tetap.

Jasa e Laporan secara Berkala
Percetakan Transaksi Pemesanan.
e Laporan Validasi dan Penentuan
Waktu Tunggu.
e Laporan Pembayaran dan

pengambilan pesanan.

3. Pelanggan o Daftar Produk yang bisa dipesan,

lengkap beserta detail harga.

e Pembayaran dan konfirmasi
Pengambilan Pemesanan.

e  Status Verifikasi Pemesanan.

e Notifikasi Status Waktu Tunggu
kepada Pelanggan.

e Pembayaran dan konfirmasi
Pengambilan Pemesanan.

No Kebutuhan Fungsional

1. Pengelolaan Data Master Produk Percetakan, Data
Pelanggan(UCO01)

2. Registrasi dan Pengaturan Hak Akses Pengguna.
(Uco2)

3. Daftar Produk yang bisa dipesan, lengkap beserta
detail harga. (UC03)

4. Pencatatan Transaksi Pemesanan (UC04)

5. Verifikasi Pemesanan dan Penentuan Waktu
Tunggu. (UC05)

6. Pembayaran ~ dan  konfirmasi  Pengambilan
Pemesanan(UCO06)

7. Notifikasi Status Waktu Tunggu kepada Pelanggan
(ucor)

8. Penerapan dan Perhitungan Algoritma Shortest Job
First (UC08)

9 Laporan secara Berkala Transaksi Pemesanan,
Laporan Validasi dan Penentuan Waktu Tunggu,
Laporan Pembayaran dan pengambilan pesanan
(UCo9)

Tabel 4. Tabel Kebutuhan Pengguna

Nama i
No Pengguna Kebutuhan Data/Informasi
1. Admin Data Master Produk
Aplikasi Data Master Pelanggan

Data Transaksi Pemesanan.

Penentuan Waktu Tunggu.

Data Verifikasi Pemesanan dan

b. Planning

Pada tahap planning/perencanaan dibuat
sebuah Tabel Jadwal Kerja yang dimulai dari
Bulan Agustus hingga Oktober 2022.
c. Modelling

Pada tahap modelling dihasilkan System
Flow, DFD, CDM & PDM, Desain Antar muka
yang telah dihasilkan lebih awal pada
penelitian sebelumnya, serta Struktur Tabel
yang dapat dilihat pada Gambar 3.

‘pembayaran_pengambilan

Heo pelanggan Be

Gambar 3. Struktur Tabel Aplikasi Optimalisasi
Waktu Tunggu Pemesanan Percetakan

Menggunakan Algoritma Shortest Job First dengan

kombinasi metode Preemptive.

nack

Adapun Perancangan Basis Data untuk
Penelitian  Aplikasi  Optimalisasi ~ Waktu
Tunggu Pemesanan Percetakan Menggunakan
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Algoritma Shortest Job First dengan kombinasi
metode Preemptive ini dapat dilihat pada
Gambar 2 yang terdiri dari 7 tabel berelasi dan
1 tabel lepas vyaitu (1)Tabel Karyawan,
(2)Tabel Pelanggan, (3) Tabel Produk (4)

Tabel  Pemesanan  (5)Tabel  Verifikasi
Pemesanan, (6)Tabel SJF, (7)Tabel
Pembayaran dan Pengambilan.

Perancangan Use Case Aplikasi
Optimalisasi Waktu Tunggu Pemesanan
Percetakan Menggunakan Algoritma Shortest
Job  First dengan kombinasi  metode

Preemptive ini menggunakan desain UML
(Unified Modelling Languange) dan dapat
dilihat pada Gambar 4.

Pengelolaan Data Master (UC01)
Katalog Produk (UC02)
% N emesanan Produ

A m—

ﬂkasi Pemesanan (UC04)
I Rerhitungan SJF - Penentuan
% /> aktu Tunggu (UCOS)
Pemilik Pambayaran dan Konfirmasi
gambilan Produk (UC06)

Laporan Pemesanan
Percetakan sesuai SJF secara
Periodik (UCO07)

Admin

Pelanggan

Gambar 4. Use Case Aplikasi Optimalisasi Waktu
Tunggu Pemesanan Percetakan Menggunakan
Algoritma Shortest Job First dengan kombinasi
metode Preemptive.

d. Construction dan Deployment

Pada tahapan terkahir dari metodologi
penelitian ini dibangun aplikasi tersebut
berbasis web menggunakan PHP dan MySQL.
Aplikasi ini dibangun berbasis web untuk
memudahkan pelanggan melakukan pemesanan
secara online dan mempercepat proses verikasi
serta waktu tunggu pemesanan. Kemudahan
akses informasi mengenai notifikasi waktu
tunggu, pembayaran dan pengambilan produk
percetakan juga lebih mudah didapatkan
melalui akses web yang dapat dilakukan
sewaktu-waktu.

Untuk pengujian aplikasi akan dilakukan 2x
pengujian yaitu menggunakan (1) Black Box
Testing untuk mengetahui tingkat penerimaan
pengguna aplikasi, mengingat aplikasi ini akan
diterapkan dengan jangkauan dan pengetahuan
seadanya. (2) Dengan membandingkan hasil
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akhir rata-rata waktu tunggu antara hasil
perhitungan aplikasi dengan Ms. Excel.
Apabila sama, berarti kombinasi algoritma SJF
dengan metode Preemptive ini sudah sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Aplikasi Optimalisasi Waktu

Tunggu Pemesanan Percetakan Menggunakan

Algoritma Shortest Job First dengan kombinasi

metode Preemptive terdapat beberapa hal yang

harus diperhatikan, diantaranya :

a. Proses yang digunakan untuk uji coba
berjumlah 5 proses untuk 4 jenis produk,
yaitu Kartu Nama, Brosur, Sticker, dan
Undangan.

b. Perhitungan Burst Time tergantung pada
variabel jumlah cetak, kecepatan mesin, dan
waktu setup mesin cetak.

c. Untuk cetak Sticker, nilai default kecepatan
mesin bernilai 20 lembar/menit. Selain
sticker, kecepatan mesin diatur pada angka
25 lembar/menit

d. Untuk variabel waktu setup mesin didefault
untuk semua jenis produk sama yaitu 10
menit.

Tabel 5. Implementasi Perhitungan SJF Preemptive.

Kec. Waktu

Pro- Jenis

ses Cetak aty

Mesin
(Cetak/
Menit)

Setup
Mesin
(Menit)

Burst
Time
(Menit)

Burst
Time
(Jam)

Burst
Time
(Hari)

P A
Nama

25

10

5010

83,5

10,43
75

P2 Brosur 100

25

10

2510

41,833
33

5,229
167

P3 Sticker 300

20

10

6010

100,16
67

12,52
083

P4 Sticker 300

20

10

6010

100,16
67

12,52
083

ps | Unda | g0
ngan

25

10

2510

41,833
33

5,229
167

Untuk Burst Time yang digunakan dalam

satuan hari dengan pembulatan ke atas.

‘PI‘PZ‘PZ‘PZ‘PZ‘PS‘PS‘Pl‘%‘M

2 3 5

P1(11) P1(10) P1(10)
P2(6) P2(4)

P3(16)

6
P1(10)
P2(3)
P3(16)

P4(16)

7
P1(10)
P2(2)
P3(16)
P4(16)

P5(6)

9
P1(10)
P2(0)
P3(13)
P4(13)

P5(6)

15

P1(10)
P3(13)
Pa(13)

P5(0)

25 38
P1(0) P3(0)
p3(13)

P4(13)

P4(13)

Gambar 5.Gant Chart SJF — Preemptive.

51

P4(0)
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Pada Tabel 5 terlihat perhitungan manual rata-
rata waktu tunggu pemesanan percetakan
menggunakan Shortest Job First dengan
kombinasi metode Preemptive. Sedangkan
untuk hasil perhitungan Waktu Tunggu dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Perhitungan Waiting Time SJF-

Preemptive.
. Burst .
Proses Ar‘rlval Time Walltmg WT-AT
Time . Time
(hari)
P1 2 11 2 0
P2 3 6 3 0
P3 5 13 38 33
P4 6 13 51 45
P5 7 6 9 2
Rata-rata Waiting Time = 80/.5 =16
hari
A. Implementasi  Aplikasi  Optimalisasi

Waktu Tunggu Pemesanan Percetakan

Adapun hasil Aplikasi Optimalisasi Waktu
Tunggu Pemesanan Percetakan Menggunakan
Algoritma Shortest Job First dengan kombinasi
metode Preemptive dapat dilihat pada Gambar
4 hingga Gambar 11. Mulai dari halaman entry
data master, transaksi hingga saat melakukan
cetak Laporan Akhir setiap periode tertentu.

Aplikasi Pemesanan S)F £5 U=

Dashboard Aplikasi
etode SIF -

Gambar 6. Halaman Dashboard Optimalisasi Waktu
Tunggu Pemesanan Percetakan Menggunakan
Algoritma Shortest Job First dengan kombinasi
metode Preemptive

B. Halaman Insert dan View Data
Produk.

Pada halaman ini, admin atau pemilik

dapat menambahkan daftar produk percetakan
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yang dapat dipesan oleh pelanggan. Data
Produk yang telah diinputkan dapat disimpan
pada database dan ditampilkan daftarnya pada
bagian bawah. Data Produk terdiri dari
id_produk, nama_produk, ukuran, harga, dan
keterangan tambah untuk produk (opsional).

) a 2° P = @
Dashboard al Basic Table

Insert Data Produk
1D Produk

Nama Produk
Ukuran Produie
Harga Froduk

Ketarangan Produk

Daftar Tabel Produk
Mo IDProduk  NamaProduk  Ukuran Produk
2l Brosur 10x25em

2w Karty Nama Sx10em

R} Undangan 15x25em

4 P Covar Buku AS-AdFA 30K 0 Kertas,

Gambar 7. Halaman Tambah Data Produk.

C. Grafik Jumlah Pesanan Per Produk
Pada Gambar 8 terlihat grafik batang
yang menampilkan jumlah pesanan secara
keseluruhan yang dikategorikan berdasarkan 5
jenis produk yang telah disediakan. Jenis
produk tersebut antara lain Brosur, Kartu
Nama, Undangan, Cover Buku, dan Sticker.

Gambar 8. Halaman Grafik Jumlah Pesanan
per Jenis Produk.

D. Daftar Perhitungan SJF -
Preempptive.
Berdasarkan daftar pesanan yang ada,
maka tahapan selanjutnya adalah menentukan
Waiting Time proses pengerjaan produk.
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Perhitungan SJF-Preemptive dilakukan secara
otomatis melalui query PHP dan hasilnya di
simpan pada Tabel Perhitungan SJF.

P-ISSN : 2085 - 3092
E-ISSN:2721 - 057X

Daftar Tabel Perhitungan SJF

L] D D Tgl Burst Execution Waiting
No SJF Pesan Verifikasi Verifikasi Time Time Time

-

1027722, 5:02 PM localhostiOptimalisasis.JFcetakbayar php

LAPORAN DAFTAR PEMBAYARAN DAN PENGAMBILAN PRODUK UMKM PERCETAKAN
TEGALSARI SURABAYA
Bulan Oktober 2022

No| ID | ID [ID [ Tgl | Total Tgl Tgl Status Ket
| Bayar | Pesan | SIF | Bayar | Bayar | Verifikasi | Pengambilan | Ambil elerangan
1 [Bot so1  [For P21 160000  |2022-10-02 p022-10-15  [Sudah LUNAS
18 [Diambil
b B2 [so2 R0z [22221% 150000 |2022-10-03 fpono-10-19  [Pudal LUNAS
19 [Diambil
5 [Ros  [so3  [ro3 [29221% 150000 |2022-10-05 fpono-1021  [Sudak LUNAS
21 Diambil
[2022-10- Belum TRANSFER
104 1022
4 [Bo4 [so4  fFos |V 150000 (20221006 2022-10-22 et e
[2022-10- Belum TRANSFER
-10- 1022
5 [Bos [sos [Fos |5 200000 |2022-10-07 2022-10-23 e R LECS

Gambar 9. Tabel Hasil Perhitungan Waiting
Time Produk Percetakan.
E. Daftar Pembayaran dan Waktu

Pengambilan Produk.

Dengan data hasil perhitungan SJF pada
tabel sebelumnya yang menghasilkan AWT =
(0+0+33+45+2)/5 proses = 16 hari, maka
dibuat tanggal pengambilan produk untuk
semua pesanan diberi waktu tunggu 16 hari
dari tanggal verifikasi pemesanan.

Daftar Tabel Pembayaran dan Pengambilan Produk Percetakan

) D D Tgl Total  Tgl gl Status
No Bayar Pesan SIF Bayar Bayar Verifikasi Pengambilan Ambil  Keterangar

oot |
Gambar 10. Halaman Daftar Pembayaran dan
Pengambilan Produk Pemesanan Percetakan.

F. Laporan Aplikasi Optimalisasi Waktu
Tunggu SJF — Preemptive.

Adapun laporan yang dapat dihasilkan dari

Aplikasi  Optimalisasi ~ Waktu  Tunggu

Pemesanan Percetakan Menggunakan

Algoritma Shortest Job First dengan kombinasi

metode Preemptive diantaranya :

1. Laporan secara Berkala
Pemesanan.

2. Laporan Validasi dan Penentuan Waktu
Tunggu SJF — Preemptive.

3. Laporan Pembayaran dan pengambilan
pesanan.

Transaksi

Gambar 11. Laporan Pembayaran dan
Pengambilan Produk Percetakan.

G. Pengujian Aplikasi Optimalisasi Waktu

Tunggu SJF — Preemptive.

Pada  proses  pengujian  aplikasi
Optimalisasi Waktu Tunggu Pemesanan
Percetakan Menggunakan Algoritma Shortest
Job First dengan kombinasi metode Preemptive
berfokus pada ketersediaan fitur dan tingkat
kepuasan pengguna terhadap hasil perhitungan
algoritma  SJF-Preemptive ini. Pengujian
dilakukan melalui 2 cara yaitu dengan
menggunakan Alpha dan Beta Testing.

Pada pengujian  Alpha  dilakukan
menggunakan Black Box Testing dan telah
menyediakan scenario uji untuk menguji
fungsional aplikasi. Seluruh hasil pengujian
berjalan sukses/berhasil seperti yang terlihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengujian Black Box Testing Aplikasi
SJF-Preemptive.

No | Fungsional Pengujian Hasil

1. Pengelolaan Data Master Berhasil 100%
Produk Percetakan, Data
Pelanggan(UCO01)
2. Registrasi dan
Pengaturan Hak Akses
Pengguna. (UC02)
3. Daftar Produk yang bisa
dipesan, lengkap beserta
detail harga. (UC03)
4. Pencatatan Transaksi
Pemesanan (UC04)
5. Verifikasi ~ Pemesanan
dan Penentuan Waktu
Tunggu. (UC05)

Berhasil 100%

Berhasil 100%

Berhasil 100%

Berhasil 100%

6. Pembayaran dan Berhasil 100%
konfirmasi Pengambilan
Pemesanan(UC06)

7. Notifikasi Status Waktu Berhasil 100%
Tunggu kepada
Pelanggan (UCQ7)

8. Penerapan dan Gagal 50%,

Perhitungan  Algoritma
Shortest  Job First

apabila terdapat
pesanan khusus
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No | Fungsional Pengujian Hasil
(UC08)
9 Laporan secara Berkala Berhasil 100%

Transaksi  Pemesanan,
Laporan Validasi dan

Penentuan Waktu

Tunggu, Laporan

Pembayaran dan

pengambilan  pesanan

(UC09)

Rata-rata Prosentase = 94,4%

Untuk hasil perbandingan perhitungan antara
manual dan aplikasi  hasilnya  sama,
dikarenakan adanya proses pembulatan ke atas
untuk semua angka yang dihasilkan.

Kesimpulan

1. Aplikasi Optimalisasi Waktu Tunggu
Pemesanan  Percetakan ~ Menggunakan
Algoritma Shortest Job First dengan
kombinasi metode Preemptive dapat
membantu UMKM memperkirakan waktu
tunggu proses percetakan sehingga dapat
memberikan rekomendasi tanggal
pengambilan produk sesuai dengan antrian
pesanan yang ada.

2. Algoritma Shortest Job First dengan
metode Preemptive dapat
diimplementasikan ~ untuk  menghitung
waktu  tunggu  pengerjaan produk
percetakan sesuai dengan antrian. Namun,
ada kalanya pada kasus tertentu apabila
terdapat pesanan khusus percetakan yang
membutuhkan waktu cepat/kilat, algoritma
ini dapat diabaikan karena bisa jadi tidak
sesuai dengan lama waktu tunggu dan
tanggal pengambilan yang seharusnya.

3. Hasil pengujian Aplikasi Optimalisasi
Waktu Tunggu Pemesanan Percetakan
Menggunakan Algoritma Shortest Job First
dengan kombinasi metode Preemptive
menggunakan Black Box Testing, semua
fitur fungsional 94,4% dapat berjalan sesuai
tahapannya. Kegagalan uji coba terjadi
apabila terdapat pesanan khusus yang
membutuhkan waktu lebih cepat, tidak ikut
antrian pesanan.

Ucapan Terimakasih

Terimakasih disampaikan pada pihak-pihak
yang membantu dalam mendukung
penyelesaian penelitian ini yaitu Universitas
Dinamika, serta proses observasi pada UMKM
Percetakan  Tegalsari ~ Surabaya  untuk

P-ISSN : 2085 - 3092
E-ISSN:2721 - 057X

kebutuhan penelitian dan kegiatan penting
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